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Organic waste management that relies primarily on disposal to landfills 
remains a common issue in the cleaning service sector, including at PT Makmur 
Jaya Sragen. This condition not only increases operational costs but also leads 
to the loss of potential economic value from organic waste. This community 
service program aims to implement an Internet of Things (IoT)-based 
composting system as a practical solution for more measurable, efficient, and 
sustainable organic waste management. The implementation method includes 
initial surveys and needs assessment, program socialization, technical training, 
system installation, as well as mentoring and evaluation. The proposed system 
utilizes temperature sensors as the primary indicator to monitor the 
decomposition process, enabling partners to determine composting cycles 
based on real-time data. The results demonstrate that the partner is able to 
independently operate the system, interpret composting stages based on 
temperature monitoring, and reduce reliance on landfill disposal. Evaluation 
results also revealed consistently high participant responses, with average 
questionnaire scores ranging from 4.30 to 4.50, reflecting substantial 
improvements in technological competence, waste management practices, 
and preparedness to sustain the program beyond the intervention period. The 
implementation also produces compost that can be utilized as a value-added 
product. Overall, this program demonstrates that simple IoT-based technology 
can serve as an effective solution in transforming organic waste management 
into a more controlled, data-driven, and sustainable system. 
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Pengelolaan sampah organik yang masih berbasis pembuangan ke Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) menjadi permasalahan umum pada sektor jasa 
kebersihan, termasuk di PT Makmur Jaya Sragen. Kondisi ini tidak hanya 
meningkatkan biaya operasional, tetapi juga menyebabkan hilangnya potensi 
nilai tambah dari sampah organik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk mengimplementasikan sistem komposter berbasis Internet of 
Things (IoT) sebagai solusi pengelolaan sampah organik yang lebih terukur, 
efisien, dan berkelanjutan. Metode pelaksanaan meliputi survei dan 
identifikasi kebutuhan, sosialisasi program, pelatihan teknis, instalasi sistem, 
serta pendampingan dan evaluasi. Sistem yang diterapkan memanfaatkan 
sensor suhu sebagai indikator utama dalam memantau proses dekomposisi, 
sehingga mitra dapat menentukan siklus pengomposan secara berbasis data. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra mampu mengoperasikan sistem 
secara mandiri, memahami tahapan pengomposan berdasarkan hasil 
pemantauan suhu, serta mengurangi ketergantungan terhadap pembuangan 
sampah ke TPA. Hasil evaluasi juga menunjukkan respons peserta yang secara 
konsisten berada pada kategori tinggi, dengan nilai rata-rata kuesioner 
berkisar antara 4,30 hingga 4,50. Temuan tersebut mencerminkan adanya 
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peningkatan yang signifikan dalam kompetensi teknologi, praktik pengelolaan 
sampah, serta kesiapan mitra untuk melanjutkan penerapan program secara 
mandiri dan berkelanjutan setelah kegiatan pengabdian selesai 
dilaksanakan.Implementasi sistem ini juga menghasilkan produk kompos yang 
dapat dimanfaatkan sebagai nilai tambah. Secara keseluruhan, kegiatan ini 
menunjukkan bahwa penerapan teknologi IoT sederhana dapat menjadi solusi 
efektif dalam mendukung transformasi pengelolaan sampah organik menuju 
sistem yang lebih modern, terkontrol, dan berkelanjutan. 

Dedikasi: Community Service Reports by UNS is licensed under Creative Commons Attribution 

 

1. LATAR BELAKANG 

Permasalahan sampah masih menjadi isu strategis dalam pembangunan berkelanjutan, khususnya di wilayah 
perkotaan dan sektor jasa yang memiliki aktivitas operasional tinggi (Al‐Raeei, 2025; Ferronato et al., 2024). 
Peningkatan timbulan sampah tidak hanya dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk, tetapi juga oleh 
meningkatnya aktivitas ekonomi, termasuk pada sektor jasa kebersihan (cleaning service) (Sutisna, Koestoer, & 
Lukijanto, 2025). Sampah organik merupakan komponen dominan dalam timbulan sampah yang apabila tidak 
dikelola dengan baik dapat menimbulkan berbagai dampak lingkungan, seperti pencemaran, bau tidak sedap, 
serta peningkatan emisi gas rumah kaca (Jindo, Sonoki, & Sánchez-Monedero, 2025). Di Indonesia, pengelolaan 
sampah masih didominasi oleh pendekatan konvensional berupa pengumpulan dan pembuangan ke Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA). Ketergantungan terhadap TPA menyebabkan berbagai permasalahan, seperti 
keterbatasan kapasitas lahan dan meningkatnya biaya operasional. Selain itu, rendahnya tingkat pemanfaatan 
kembali sampah organik menunjukkan bahwa potensi limbah sebagai sumber daya belum dimanfaatkan secara 
optimal. Padahal, sampah organik dapat diolah menjadi kompos yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi 
melalui proses pengomposan (Amri et al., 2024; Jalalipour et al., 2025; Umiyati, Hastuti, Zevaya, & Prihanto, 
2024). Salah satu sektor yang berkontribusi terhadap timbulan sampah organik adalah perusahaan jasa cleaning 
service. Aktivitas seperti pembersihan taman, pemangkasan vegetasi, serta pengelolaan lingkungan perkantoran 
menghasilkan limbah organik berupa daun, rumput, dan sisa makanan dalam jumlah yang cukup signifikan. 
Namun demikian, pada praktiknya, sebagian besar sampah tersebut masih diperlakukan sebagai limbah akhir 
yang langsung dibuang ke TPA tanpa melalui proses pengolahan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan 
sampah organik pada sektor jasa kebersihan masih belum optimal dan belum berorientasi pada pemanfaatan. 

PT Makmur Jaya Sragen sebagai mitra dalam kegiatan ini merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
jasa cleaning service dengan cakupan layanan di berbagai lokasi. Berdasarkan hasil observasi lapangan, 
perusahaan menghasilkan sekitar 70–90 kg sampah organik setiap hari yang didominasi oleh daun, rumput hasil 
pemangkasan, dan sisa organik dari aktivitas pemeliharaan lingkungan. Seluruh sampah tersebut masih 
dikumpulkan dan diangkut menuju Tempat Pembuangan Akhir (TPA), sehingga perusahaan harus 
mengalokasikan biaya pengangkutan sekitar Rp1.000.000 per bulan. Kondisi ini disebabkan oleh belum adanya 
sistem pengelolaan sampah yang terstruktur, keterbatasan pengetahuan teknis dalam pengomposan, serta tidak 
tersedianya indikator yang jelas dalam menentukan siklus pengolahan sampah organik. Akibatnya, proses 
pengelolaan masih berbasis kebiasaan dan perkiraan, sehingga sampah organik yang sebenarnya berpotensi 
diolah menjadi kompos justru menjadi beban operasional. Pengomposan sebagai metode pengolahan sampah 
organik sangat dipengaruhi oleh aktivitas mikroorganisme yang ditunjukkan melalui perubahan suhu selama 
proses dekomposisi. Suhu menjadi indikator utama yang dapat digunakan untuk mengetahui fase pengomposan, 
mulai dari fase aktif hingga fase pematangan (Ding & Wu, 2025; Rais & Rokhmah, 2025). Namun, dalam praktik 
konvensional, pemantauan suhu jarang dilakukan secara sistematis, sehingga proses pengomposan sulit 
dikontrol dan hasil yang diperoleh tidak konsisten. Seiring dengan perkembangan teknologi, Internet of Things 
(IoT) menawarkan solusi dalam bentuk sistem monitoring berbasis sensor yang mampu memberikan data secara 
real-time. Penerapan IoT dalam pengelolaan sampah organik memungkinkan proses pengomposan menjadi lebih 
terukur dan efisien (Chaware & Patil, 2025; Riazulhameed, Ranganathan, Pandey, Sasikala, & Murugan, 2024). 
Meskipun demikian, sebagian besar penerapan teknologi ini masih berfokus pada sistem yang kompleks dan 
kurang sesuai untuk kebutuhan mitra skala kecil atau sektor jasa yang membutuhkan solusi sederhana dan 
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mudah diimplementasikan. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk mengimplementasikan solusi praktis berbasis teknologi berupa sistem komposter dengan monitoring suhu 
berbasis Internet of Things (IoT) guna membantu PT Makmur Jaya Sragen dalam mengelola sampah organik 
secara terukur, meningkatkan efisiensi pengelolaan, serta menghasilkan nilai tambah dari limbah organik yang 
sebelumnya dibuang ke TPA. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

PENGELOLAAN SAMPAH ORGANIK DAN PENGOMPOSAN 
Pengelolaan sampah organik merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung sistem lingkungan yang 

berkelanjutan. Sampah organik, yang sebagian besar berasal dari sisa makanan, dedaunan, dan limbah biomassa 
lainnya, memiliki karakteristik mudah terurai sehingga berpotensi dimanfaatkan kembali melalui proses biologis. 
Salah satu metode yang paling banyak digunakan adalah pengomposan, yaitu proses dekomposisi bahan organik 
oleh mikroorganisme menjadi produk stabil berupa kompos yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk (Azmin, 
Irfan, Nasir, Hartati, & Nurbayan, 2022; Xie, Tran, Pu, & Zhang, 2023). 

Secara ilmiah, proses pengomposan dipengaruhi oleh beberapa parameter utama, seperti suhu, 
kelembapan, aerasi, dan rasio karbon terhadap nitrogen (C/N ratio). Suhu menjadi indikator kunci karena 
mencerminkan aktivitas metabolisme mikroorganisme selama proses dekomposisi. Fase pengomposan 
umumnya terdiri dari fase mesofilik, termofilik, dan pematangan, yang masing-masing ditandai oleh perubahan 
suhu yang signifikan (Finore et al., 2023). Fase termofilik, misalnya, berperan penting dalam mempercepat 
degradasi bahan organik sekaligus menekan mikroorganisme patogen. 

Dalam konteks implementasi di lapangan, khususnya pada sektor jasa dan skala operasional kecil-menengah, 
pengelolaan sampah organik seringkali masih dilakukan secara konvensional tanpa kontrol parameter yang 
memadai. Hal ini menyebabkan proses pengomposan menjadi tidak optimal, baik dari segi waktu maupun 
kualitas kompos yang dihasilkan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang mampu menjembatani konsep 
ilmiah pengomposan dengan praktik yang mudah diterapkan oleh pengguna non-teknis. 

 

PEMANFAATAN TEKNOLOGI INTERNET OF THINGS (IOT) DALAM PENGOMPOSAN 
Perkembangan teknologi digital, khususnya Internet of Things (IoT), telah membuka peluang baru dalam 

pengelolaan sampah organik yang lebih efisien dan berbasis data. IoT memungkinkan integrasi antara sensor, 
perangkat pengolah data, dan sistem komunikasi sehingga kondisi lingkungan dalam proses pengomposan dapat 
dipantau secara real-time. 

Dalam pengomposan, penggunaan sensor seperti suhu, kelembapan, dan pH memungkinkan pengguna 
untuk memahami dinamika proses dekomposisi secara lebih akurat. Penelitian menunjukkan bahwa sistem 
monitoring berbasis IoT mampu meningkatkan efisiensi pengomposan melalui kontrol kondisi lingkungan yang 
lebih baik (Isyanto, Jumail, Rahayu, & Firmansyah, 2021; Tomicic, 2022). Selain itu, pendekatan berbasis data 
(data-driven approach) memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih tepat, seperti menentukan waktu 
pembalikan kompos atau penambahan bahan organic (Abioye et al., 2021). 

Implementasi IoT dalam pengelolaan limbah biodegradable juga terbukti mampu meningkatkan efektivitas 
sistem secara keseluruhan, baik dari segi pengurangan volume limbah maupun peningkatan kualitas produk 
kompos (Isyanto et al., 2021). Namun, dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, pendekatan teknologi 
yang digunakan perlu mempertimbangkan aspek kesederhanaan, keterjangkauan, dan kemudahan penggunaan. 
Oleh karena itu, sistem yang dikembangkan pada kegiatan ini difokuskan pada pemantauan suhu sebagai 
parameter utama. Suhu merupakan indikator yang paling representatif untuk menggambarkan aktivitas 
mikroorganisme dan tahapan dekomposisi, sehingga telah memadai sebagai dasar pengambilan keputusan 
dalam proses pengomposan. Sementara itu, parameter kelembapan dan pH tidak diintegrasikan ke dalam sistem 
IoT karena keduanya masih dapat dipantau melalui pengamatan dan pengukuran sederhana secara periodik 
tanpa memerlukan sensor digital, sehingga mampu menekan biaya implementasi sekaligus menjaga kemudahan 
penggunaan sistem oleh mitra nonteknis. 

 

PEMBERDAYAAN DAN PELATIHAN PENGELOLAAN SAMPAH BERBASIS TEKNOLOGI 
Keberhasilan implementasi teknologi dalam pengelolaan sampah tidak hanya bergantung pada aspek teknis, 
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tetapi juga pada kapasitas sumber daya manusia yang mengoperasikannya. Oleh karena itu, pendekatan 
pemberdayaan melalui pelatihan menjadi komponen penting dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
Pelatihan pengelolaan sampah organik bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta 
kesadaran pengguna dalam mengelola limbah secara mandiri dan berkelanjutan. Studi menunjukkan bahwa 
pelatihan berbasis praktik (hands-on training) mampu meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan, 
terutama dalam proses pengomposan (Pujiyanto, et al., 2025). Selain itu, integrasi teknologi dalam pelatihan 
memberikan nilai tambah berupa peningkatan literasi digital serta pemahaman berbasis ilmiah terhadap proses 
yang dilakukan (Lestariningsih, Putra, & Anshori, 2024). Pendekatan pemberdayaan yang efektif tidak hanya 
berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi juga mencakup pendampingan dan pembentukan sistem kerja yang 
berkelanjutan. Dalam hal ini, penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) menjadi bagian penting untuk 
memastikan bahwa teknologi yang diterapkan dapat digunakan secara konsisten dalam aktivitas sehari-hari. 
Dengan demikian, kombinasi antara teknologi, pelatihan, dan sistem manajemen menjadi kunci dalam 
menciptakan pengelolaan sampah organik yang efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

 

3. METODE PELAKSANAAN 

SOSIALISASI DAN IDENTIFIKASI AWAL SISTEM PENGELOLAAN SAMPAH 
Kegiatan pengabdian diawali dengan proses identifikasi kondisi eksisting mitra melalui observasi lapangan dan 
diskusi partisipatif. Tahap ini bertujuan untuk memahami secara komprehensif pola pengelolaan sampah organik 
yang selama ini dilakukan oleh PT Makmur Jaya Sragen, termasuk jenis dan volume sampah, alur kerja tenaga 
cleaning service, serta kendala yang dihadapi dalam pengelolaan limbah organik. 
Selain itu, dilakukan sosialisasi program kepada mitra untuk memberikan pemahaman awal mengenai konsep 
pengomposan berbasis teknologi serta pentingnya pemanfaatan sampah organik sebagai sumber daya bernilai. 
Materi sosialisasi mencakup prinsip dasar proses dekomposisi, peran suhu sebagai indikator aktivitas 
mikroorganisme, serta gambaran umum sistem komposter berbasis Internet of Things (IoT) yang akan 
diterapkan. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun kesamaan persepsi antara tim pelaksana dan mitra, 
sehingga program dapat diimplementasikan secara kolaboratif dan berkelanjutan. Sebagai panduan pelaksanaan 
kegiatan, disusun timeline program pengabdian yang menggambarkan tahapan kegiatan secara sistematis 
selama periode pelaksanaan, sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Timeline Kegiatan Pengabdian 
 

No Kegiatan 
Minggu 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Identifikasi awal dan sosialisasi program ✔ ✔             

2 Perancangan sistem IoT komposter   ✔ ✔ ✔         

3 Instalasi alat pada komposter     ✔ ✔         

4 Pelatihan penggunaan sistem       ✔ ✔       

5 Pendampingan implementasi         ✔ ✔ ✔   

6 Monitoring dan evaluasi           ✔ ✔ ✔ 

 

INSTALASI SISTEM IOT KOMPOSTER 
Tahap ini dilakukan setelah proses identifikasi kebutuhan mitra selesai dilaksanakan. Perancangan sistem 

diawali dengan penyusunan kebutuhan fungsional berdasarkan kondisi lapangan, meliputi karakteristik sampah 
organik yang dihasilkan, kapasitas komposter yang digunakan, serta kebutuhan informasi yang diperlukan oleh 
mitra selama proses pengomposan. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim pengabdian merancang sistem 
komposter berbasis Internet of Things (IoT) yang sederhana, mudah dioperasikan, serta sesuai dengan 
karakteristik operasional PT Makmur Jaya Sragen. 

Proses perancangan dan perakitan perangkat melibatkan dua mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik 
Informatika dan Komputer (PTIK) Universitas Sebelas Maret yang berperan sebagai asisten teknis. Mahasiswa 
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membantu proses perakitan perangkat, pengujian awal sensor, konfigurasi mikrokontroler, serta instalasi sistem 
di lokasi mitra di bawah supervisi dosen.  

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, sistem terdiri atas sensor suhu yang ditempatkan pada bagian inti 
komposter, mikrokontroler sebagai pengolah data, serta sistem monitoring yang menampilkan informasi suhu 
secara berkala. Sensor suhu digunakan untuk mendeteksi perubahan temperatur selama proses dekomposisi 
sebagai indikator aktivitas mikroorganisme. Informasi suhu tersebut selanjutnya dimanfaatkan sebagai dasar 
dalam menentukan tahapan pengomposan, waktu penambahan bahan organik, maupun evaluasi kondisi 
komposter. 

Setelah proses perancangan selesai, dilakukan perakitan dan instalasi seluruh komponen pada komposter 
yang telah disiapkan di lokasi mitra. Tahap instalasi meliputi pemasangan sensor suhu, konfigurasi 
mikrokontroler, pengujian konektivitas, serta kalibrasi awal untuk memastikan data yang dihasilkan sesuai 
dengan kondisi aktual di dalam komposter. Pengujian fungsi sistem dilakukan sebelum kegiatan pelatihan agar 
seluruh perangkat telah beroperasi secara optimal dan siap digunakan oleh mitra selama proses implementasi. 

 

 
Gambar 1. Ilustrasi sistem komposter berbasis IoT 

 

PELATIHAN TEKNIS DAN IMPLEMENTASI SISTEM KOMPOSTER BERBASIS IOT 
Setelah tahap sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan teknis yang bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas mitra dalam mengoperasikan sistem komposter berbasis IoT. Pada tahap ini, peserta diberikan 
pemahaman mengenai cara kerja sensor suhu sebagai indikator proses pengomposan, serta bagaimana data 
suhu dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan pengelolaan sampah organik. Pelatihan 
dilakukan secara aplikatif dengan pendekatan praktik langsung, di mana peserta diajarkan cara merakit dan 
menginstal sensor suhu pada komposter, serta memahami alur kerja sistem monitoring. Selain itu, peserta juga 
diperkenalkan pada cara membaca dan menginterpretasikan data suhu yang dihasilkan oleh sistem, sehingga 
mampu menentukan kondisi aktif maupun stabil dalam proses dekomposisi. Kegiatan ini juga mencakup 
penyusunan dan penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) pengelolaan sampah organik berbasis data 
suhu. SOP ini dirancang untuk mengintegrasikan penggunaan teknologi dengan aktivitas operasional sehari-hari, 
sehingga pengelolaan sampah tidak lagi berbasis kebiasaan, melainkan berbasis sistem yang terstruktur dan 
terukur. 
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PENDAMPINGAN IMPLEMENTASI DAN EVALUASI PROGRAM 
Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan implementasi untuk memastikan bahwa mitra mampu 

menerapkan sistem secara konsisten dalam aktivitas operasional. Pendampingan ini meliputi monitoring 
penggunaan komposter, pembacaan data suhu, serta penerapan SOP dalam pengelolaan sampah organik. Tim 
pengabdian juga memberikan asistensi teknis apabila terdapat kendala dalam penggunaan alat maupun 
interpretasi data. 

Selama tahap ini dilakukan evaluasi program menggunakan beberapa instrumen, yaitu (1) lembar observasi 
untuk menilai konsistensi penggunaan sistem komposter berbasis IoT dan penerapan SOP oleh mitra, (2) 
dokumentasi hasil implementasi berupa kondisi komposter, proses pengomposan, dan pemanfaatan kompos, 
serta (3) kuesioner berbasis skala Likert yang diberikan kepada 20 peserta untuk mengukur tingkat pemahaman, 
kemampuan mengoperasikan sistem, persepsi terhadap manfaat teknologi, dan kesiapan mitra dalam 
melanjutkan program secara mandiri. Data hasil observasi dan kuesioner kemudian dianalisis secara deskriptif 
menggunakan nilai rata-rata setiap indikator sebagai dasar untuk mengevaluasi efektivitas penerapan teknologi 
serta tingkat keberlanjutan program. 

Pendekatan evaluasi tersebut diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 
keberhasilan implementasi sistem komposter berbasis IoT, baik dari aspek teknis maupun perubahan perilaku 
mitra dalam pengelolaan sampah organik. Selain itu, aspek keberlanjutan program juga menjadi perhatian 
utama, di mana mitra didorong untuk dapat mengelola sistem secara mandiri setelah kegiatan pengabdian 
selesai sehingga sistem pengelolaan sampah organik dapat terus diterapkan sebagai bagian dari praktik 
operasional perusahaan. 

  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

SOSIALISASI DAN PELATIHAN PENGELOLAAN KOMPOS BERBASIS IOT 
Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada tahap awal program pengabdian dengan melibatkan sebanyak 20 peserta 
yang merupakan tenaga cleaning service dari PT Makmur Jaya Sragen. Kegiatan ini berlangsung selama satu hari 
dan difokuskan pada pemberian pemahaman dasar mengenai pengelolaan sampah organik, konsep 
pengomposan, serta pemanfaatan teknologi Internet of Things (IoT) dalam mendukung proses tersebut. Materi 
yang disampaikan meliputi prinsip dekomposisi bahan organik, peran suhu sebagai indikator aktivitas 
mikroorganisme, serta manfaat penggunaan sensor suhu dalam meningkatkan efektivitas pengomposan. 
Gambar 2 menunjukkan dokumentasi kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan bersama mitra. 
 

  
(a) (b) 

Gambar 2. Kegiatan pengabdian (a) sosialisasi konsep pengomposan berbasis IoT, (b) pelatihan penggunaan 
sistem komposter. 

 
Setelah kegiatan sosialisasi, dilanjutkan dengan pelatihan teknis yang bertujuan untuk memberikan keterampilan 
praktis kepada peserta dalam mengoperasikan sistem komposter berbasis IoT. Pada tahap ini, peserta 
diperkenalkan secara langsung dengan perangkat sensor suhu, cara membaca data monitoring, serta interpretasi 
data dalam menentukan fase pengomposan. Selain itu, peserta juga dilatih untuk menerapkan prosedur 
operasional sederhana dalam pengelolaan kompos berbasis data suhu. Untuk mengetahui tingkat penerimaan 
dan harapan peserta terhadap program, dilakukan penyebaran kuesioner setelah kegiatan sosialisasi dan 
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pelatihan. Kuesioner ini menggunakan skala Likert 1–5 dengan jumlah responden sebanyak 20 orang. Hasil 
rekapitulasi disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Harapan Peserta terhadap Program Pengabdian 

No Pertanyaan 
STS 
(1) 

TS 
(2) 

N 
(3) 

S 
(4) 

SS 
(5) 

Rata-rata 

1 
Saya berharap dapat mengelola pengomposan 
secara mandiri di lingkungan kerja 

0 0 2 10 8 4.3 

2 
Saya berharap teknologi IoT membantu 
memahami proses pengomposan 

0 0 1 11 8 4.35 

3 
Saya berharap kegiatan ini dapat mengurangi 
sampah yang dibuang ke TPA 

0 0 1 9 10 4.45 

4 
Saya berharap kegiatan ini memberikan manfaat 
ekonomi dari kompos 

0 0 2 10 8 4.3 

5 
Saya berharap pelatihan ini meningkatkan 
keterampilan kerja saya 

0 0 1 10 9 4.4 

6 
Saya berharap sistem ini dapat diterapkan secara 
berkelanjutan 

0 0 1 9 10 4.45 

 
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa seluruh aspek yang diukur memperoleh nilai rata-rata di atas 4,30, yang 
berada pada kategori “setuju” hingga “sangat setuju”. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta memiliki tingkat 
penerimaan yang tinggi terhadap program pengabdian yang dilaksanakan. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada 
pernyataan terkait harapan pengurangan sampah ke TPA dan keberlanjutan sistem (4,45), yang menunjukkan 
bahwa peserta memahami manfaat utama dari program ini dalam konteks lingkungan. Selain itu, peserta juga 
menunjukkan antusiasme terhadap peningkatan keterampilan kerja (4,40), yang mengindikasikan bahwa 
program ini tidak hanya memberikan solusi teknis, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan kapasitas 
sumber daya manusia. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan pelatihan 
berhasil membangun pemahaman awal sekaligus menumbuhkan motivasi peserta untuk mengimplementasikan 
sistem pengomposan berbasis IoT secara mandiri dan berkelanjutan. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan sosialisasi dan pelatihan yang dipadukan dengan praktik 
penggunaan sistem secara langsung mampu meningkatkan pemahaman serta kepercayaan peserta dalam 
mengadopsi teknologi baru. Tingginya harapan peserta terhadap penerapan komposter berbasis IoT 
mengindikasikan bahwa teknologi yang diperkenalkan dinilai sesuai dengan kebutuhan operasional di lapangan 
dan mudah dipahami oleh tenaga cleaning service. Hasil ini sejalan dengan penelitian Pujiyanto, Setyorini, 
Cahyani, Maurisa, & Mukaromah, (2025) yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik (hands-on training) 
lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai teknik pengelolaan sampah organik 
dibandingkan penyampaian materi secara teoritis. Selain itu, Lestariningsih, Putra, & Anshori, (2024) 
menjelaskan bahwa integrasi teknologi digital dalam kegiatan pelatihan tidak hanya meningkatkan literasi 
teknologi, tetapi juga membangun kesiapan pengguna untuk mengimplementasikan sistem secara mandiri. 
Dengan demikian, kegiatan sosialisasi dan pelatihan pada program ini tidak hanya berfungsi sebagai media 
transfer pengetahuan, tetapi juga menjadi tahapan penting dalam membangun kesiapan mitra untuk 
mengoperasikan sistem komposter berbasis IoT secara berkelanjutan. 
 

IMPLEMENTASI SISTEM KOMPOSTER BERBASIS IOT 
Tahap implementasi dilakukan setelah kegiatan pelatihan, dengan fokus pada pemasangan dan penggunaan 
sistem komposter berbasis sensor suhu di lokasi mitra. Sistem yang diterapkan terdiri dari komposter sebagai 
media pengolahan sampah organik, sensor suhu yang ditempatkan pada bagian inti sebagai alat monitoring, 
serta perangkat mikrokontroler yang berfungsi mengolah dan menampilkan data suhu secara berkala. Seluruh 
sistem dirancang sederhana agar mudah dioperasikan oleh mitra dalam aktivitas sehari-hari. 
Proses implementasi diawali dengan instalasi perangkat pada komposter yang telah disiapkan, kemudian 
dilanjutkan dengan pengujian fungsi sistem untuk memastikan sensor mampu membaca suhu secara stabil. 
Setelah sistem berjalan, mitra mulai mengoperasikan komposter dengan memasukkan sampah organik seperti 
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daun, rumput, dan sisa organik lainnya. Dokumentasi kegiatan instalasi dan implementasi sistem ditunjukkan 
pada Gambar 3. 

  

(a) (b) 
 

Gambar 3. Implementasi sistem komposter berbasis IoT (a) pemasangan sensor suhu pada komposter, (b) 
penggunaan komposter oleh mitra. 

 
Selama periode implementasi, proses pengomposan dipantau menggunakan sistem monitoring berbasis Internet 
of Things (IoT) yang menampilkan data sensor secara real-time. Gambar 4 menunjukkan tampilan sistem 
monitoring yang terdiri atas dashboard pemantauan, riwayat pencatatan data sensor, serta live monitoring 
kondisi komposter. Sistem ini mengintegrasikan beberapa sensor dengan fungsi yang berbeda, yaitu sensor 
DS18B20 untuk memantau suhu inti komposter sebagai indikator utama proses dekomposisi, sensor DHT22 
untuk memantau suhu dan kelembapan lingkungan, sensor MQ-135 untuk memantau kondisi gas di sekitar 
komposter, serta sensor VL53L5CX untuk memantau volume material di dalam komposter. Selain itu, dashboard 
juga menampilkan informasi suhu lindi sebagai parameter pendukung untuk memantau kondisi sistem secara 
menyeluruh. Melalui sistem monitoring tersebut, mitra dapat memantau kondisi komposter secara langsung 
tanpa harus melakukan pengamatan secara manual. 
Data pemantauan yang ditampilkan pada sistem monitoring menunjukkan adanya perubahan suhu inti 
komposter selama proses pengomposan berlangsung. Informasi suhu inti yang diperoleh dari sensor DS18B20 
digunakan sebagai dasar bagi mitra untuk memahami tahapan dekomposisi, memantau perkembangan proses 
pengomposan, serta menentukan tindakan pengelolaan yang diperlukan berdasarkan data yang dihasilkan oleh 
sistem. Sementara itu, data suhu lingkungan, suhu lindi, kondisi gas, dan volume material berfungsi sebagai 
informasi pendukung untuk membantu memantau kondisi operasional komposter secara lebih komprehensif. 
Dengan demikian, proses pengelolaan sampah yang sebelumnya hanya mengandalkan pengalaman mulai beralih 
menjadi berbasis data yang lebih objektif dan terukur. 
 

  
(a) (b) 

 
Gambar 4. Sistem Monitoring IoT Komposter (a) live monitor sensor, (b) grafik riwayat data. 

 
Temuan ini sejalan dengan kajian Finore et al., (2023) yang menjelaskan bahwa perubahan suhu merupakan 
indikator utama dalam membedakan fase mesofilik, termofilik, dan pematangan selama proses pengomposan. 
Oleh karena itu, pemantauan suhu secara kontinu melalui sistem IoT mampu memberikan informasi yang 
memadai bagi mitra dalam mendukung pengambilan keputusan selama proses pengomposan. 
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Secara keseluruhan, penerapan sistem komposter berbasis IoT menunjukkan bahwa teknologi sederhana 
mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah organik, memperjelas indikator teknis dalam proses 
pengomposan, serta mendorong perubahan perilaku mitra menuju sistem pengelolaan yang lebih sistematis dan 
berkelanjutan. 

 
EVALUASI DAMPAK DAN KEBERLANJUTAN PROGRAM 
Evaluasi program dilakukan untuk mengukur efektivitas penerapan sistem komposter berbasis IoT serta tingkat 
keberlanjutan implementasi di lingkungan mitra. Pendekatan evaluasi dilakukan melalui dua metode, yaitu 
observasi langsung terhadap perubahan sistem pengelolaan sampah serta pengukuran persepsi mitra 
menggunakan kuesioner berbasis skala Likert. 
Secara observasional, sebelum program dilaksanakan seluruh sampah organik yang dihasilkan dari aktivitas 
cleaning service langsung dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) tanpa proses pemanfaatan. Setelah 
implementasi program, terjadi perubahan pola pengelolaan, di mana sebagian sampah organik mulai diolah 
menggunakan komposter berbasis IoT. Selain itu, mitra mulai menggunakan data suhu sebagai dasar dalam 
menentukan siklus pengomposan, sehingga proses tidak lagi berbasis perkiraan. Perbandingan kondisi sebelum 
dan sesudah program disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Perbandingan Kondisi Pengelolaan Sampah Sebelum dan Sesudah Program 

Aspek Sebelum Program Sesudah Program 

Pengelolaan sampah Seluruh sampah organik dibuang 
ke TPA 

Sebagian sampah organik mulai 
dimanfaatkan sebagai bahan baku kompos 

Sistem pengomposan Tidak tersedia Menggunakan komposter berbasis IoT 
dengan monitoring suhu 

Dasar pengambilan keputusan Berdasarkan kebiasaan dan 
perkiraan 

Berdasarkan data suhu komposter 

Pemanfaatan sampah organik Belum dimanfaatkan Mulai diolah menjadi kompos 

Pola kerja Belum memiliki SOP Mengacu pada SOP pengelolaan 
komposter 

Volume sampah ke TPA ±70–90 kg sampah organik/hari 
diangkut ke TPA 

Sekitar 60–80 kg/hari masih dikirim ke 
TPA, sedangkan ±10–15 kg/hari mulai 
diolah menggunakan komposter IoT 

Biaya operasional 
pengangkutan 

±Rp1.000.000/bulan Berpotensi menurun seiring berkurangnya 
volume sampah yang diangkut ke TPA 

 
Hasil pada Tabel 3 menunjukkan adanya transformasi sistem pengelolaan sampah dari pola konvensional menuju 
sistem yang lebih terukur dan berbasis teknologi. Sebelum program dilaksanakan, seluruh sampah organik yang 
dihasilkan dari aktivitas cleaning service, sekitar 70–90 kg per hari, seluruhnya diangkut menuju Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA). Setelah implementasi komposter berbasis Internet of Things (IoT), sebagian sampah 
organik mulai dialihkan ke proses pengomposan, yaitu sekitar 10–15 kg per hari, sedangkan sisanya masih 
dikelola melalui mekanisme pengangkutan ke TPA. Meskipun kapasitas pengolahan masih terbatas karena sistem 
yang diterapkan baru menggunakan satu unit komposter, kondisi ini menunjukkan adanya perubahan nyata 
dalam pola pengelolaan sampah di lingkungan mitra. 
Perubahan tersebut tidak hanya berdampak pada aspek teknis, tetapi juga pada aspek manajerial dan efisiensi 
operasional. Penggunaan data suhu sebagai dasar monitoring menjadikan proses pengomposan lebih terukur 
dibandingkan sebelumnya yang hanya mengandalkan pengalaman atau perkiraan. Selain itu, berkurangnya 
sebagian volume sampah yang diangkut ke TPA mulai memberikan potensi pengurangan frekuensi pengangkutan 
serta efisiensi biaya operasional. Kompos yang dihasilkan juga mulai dimanfaatkan kembali untuk kebutuhan 
pemeliharaan tanaman di lingkungan kerja mitra, sehingga limbah organik yang sebelumnya tidak memiliki nilai 
guna mulai memberikan manfaat secara praktis. Temuan ini sejalan dengan penelitian Isyanto et al. (2021) yang 
menyatakan bahwa penerapan teknologi IoT mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan pengomposan 
melalui monitoring berbasis data, serta Abioye et al. (2021) yang menjelaskan bahwa pendekatan data-driven 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam proses pengomposan. 
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Untuk memperkuat hasil evaluasi, dilakukan penyebaran kuesioner kepada 20 peserta yang terlibat dalam 
program. Kuesioner ini bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman, kemampuan penggunaan teknologi, 
serta kesiapan mitra dalam melanjutkan program secara mandiri. Hasil evaluasi tersebut disajikan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil Kuesioner Evaluasi Dampak dan Keberlanjutan Program 

No Pertanyaan 
STS 
(1) 

TS 
(2) 

N 
(3) 

S 
(4) 

SS 
(5) 

Rata-rata 

1 
Saya memahami proses pengomposan setelah 
mengikuti program ini 

0 0 1 9 10 4.45 

2 
Saya mampu mengoperasikan sistem komposter 
berbasis IoT 

0 0 2 10 8 4.3 

3 
Sistem ini membantu saya dalam menentukan 
waktu pengelolaan sampah 

0 0 1 9 10 4.45 

4 
Saya yakin sistem ini dapat diterapkan secara 
berkelanjutan 

0 0 1 8 11 4.5 

5 
Program ini memberikan manfaat nyata dalam 
pengelolaan sampah 

0 0 1 9 10 4.45 

 
Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 4, seluruh indikator memperoleh nilai rata-rata di atas 4,30 yang berada 
pada kategori “setuju” hingga “sangat setuju”. Nilai tertinggi terdapat pada aspek keberlanjutan program (4,50), 
yang menunjukkan bahwa mitra memiliki keyakinan tinggi untuk melanjutkan sistem pengomposan berbasis IoT 
secara mandiri setelah program selesai. Selain itu, tingkat pemahaman terhadap proses pengomposan dan 
pemanfaatan sistem dalam pengambilan keputusan juga menunjukkan nilai tinggi (4,45), yang mengindikasikan 
bahwa program berhasil meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan mitra. Hasil ini sejalan dengan 
temuan Pujiyanto et al. (2025) yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik (hands-on training) mampu 
meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan dalam kegiatan pengelolaan sampah organik. Di samping 
itu, Lestariningsih et al. (2024) menjelaskan bahwa integrasi teknologi dalam pelatihan tidak hanya meningkatkan 
keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat literasi digital peserta sehingga teknologi lebih mudah diadopsi 
dalam aktivitas operasional. 
Meskipun demikian, nilai pada aspek kemampuan operasional sistem masih menjadi yang terendah (4,30) 
dibandingkan indikator lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian peserta masih memerlukan waktu 
untuk membiasakan diri dalam membaca data suhu, menginterpretasikan perubahan suhu sebagai indikator fase 
pengomposan, serta melakukan pemeriksaan sederhana terhadap perangkat apabila terjadi gangguan, seperti 
kestabilan catu daya atau koneksi sensor. Oleh karena itu, pendampingan lanjutan serta penyediaan buku 
pedoman penggunaan sistem dinilai penting untuk meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian mitra dalam 
mengoperasikan teknologi secara berkelanjutan. 
Dari sisi keberlanjutan, program ini memiliki potensi untuk terus dikembangkan karena didukung oleh 
kemudahan penggunaan teknologi, kesesuaian sistem dengan kebutuhan operasional mitra, serta perubahan 
pola pikir dalam memandang sampah organik sebagai sumber daya yang dapat dimanfaatkan kembali. 
Pendekatan yang mengombinasikan penerapan teknologi, pelatihan, dan pendampingan sebagaimana dilakukan 
pada kegiatan ini juga sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang dikemukakan oleh Lestariningsih 
et al. (2024), bahwa keberhasilan adopsi teknologi sangat dipengaruhi oleh peningkatan kapasitas pengguna dan 
tersedianya sistem pendukung yang berkelanjutan. 
Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa program pengabdian ini tidak hanya berhasil 
mengimplementasikan teknologi tepat guna, tetapi juga mampu mendorong perubahan perilaku, meningkatkan 
kapasitas mitra, mengurangi ketergantungan terhadap Tempat Pembuangan Akhir (TPA), serta membangun 
sistem pengelolaan sampah organik yang lebih efisien, terukur, dan berkelanjutan. 

5. KESIMPULAN 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di PT Makmur Jaya Sragen berhasil 
mengimplementasikan sistem komposter berbasis Internet of Things (IoT) sebagai solusi atas permasalahan 
pengelolaan sampah organik yang sebelumnya belum terstruktur dan masih bergantung pada pembuangan ke 
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Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Penerapan sensor suhu pada komposter mampu memberikan indikator yang 
jelas dalam memantau proses dekomposisi, sehingga pengelolaan sampah yang semula berbasis perkiraan 
beralih menjadi berbasis data yang lebih terukur dan terkontrol. Hasil kegiatan juga menunjukkan peningkatan 
pemahaman dan keterampilan mitra dalam mengelola sampah organik, disertai perubahan pola kerja melalui 
penerapan monitoring suhu dan Standar Operasional Prosedur (SOP) sederhana. Selain itu, sebagian sampah 
organik telah berhasil diolah menjadi kompos yang bernilai guna sehingga mulai mengurangi volume sampah 
yang dibuang ke TPA dan memberikan nilai tambah bagi pemanfaatan limbah organik. 

Keberhasilan implementasi ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi IoT sederhana dapat menjadi 
alternatif yang efektif dalam mendukung pengelolaan sampah organik yang lebih efisien, terukur, dan 
berkelanjutan. Meskipun demikian, untuk menjamin keberlanjutan program, masih diperlukan pendampingan 
lanjutan, pemanfaatan buku pedoman penggunaan sistem, serta evaluasi berkala terhadap operasional 
komposter agar mitra semakin mandiri dalam mengoperasikan dan memelihara sistem. Pengembangan 
kapasitas tersebut juga diharapkan menjadi dasar bagi perluasan implementasi melalui penambahan unit 
komposter maupun replikasi program pada sektor jasa kebersihan dan komunitas lain yang memiliki karakteristik 
permasalahan serupa. 

6. UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami menyampaikan apresiasi dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Universitas Sebelas 
Maret (UNS) melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) atas dukungan pendanaan 
dan fasilitasi dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada masyarakat melalui Penguatan Kapasitas Grup 
Riset (PKGR-UNS) Skema A (Kontrak No. 462/UN27.22/PT.01.03/2026), dengan Cucuk Wawan Budiyanto sebagai 
Ketua. Dukungan tersebut menjadi faktor penting dalam menjamin kelancaran pelaksanaan program serta 
tercapainya luaran yang diharapkan. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada PT Makmur Jaya Sragen 
selaku mitra kegiatan yang telah berpartisipasi aktif serta memberikan dukungan penuh dalam setiap tahapan 
kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program. Kegiatan pengabdian ini dipimpin oleh 
Cucuk Wawan Budiyanto, S.T., Ph.D. Besar harapan kami agar kolaborasi yang telah terjalin dapat terus berlanjut 
dan memberikan kontribusi nyata yang lebih luas, khususnya dalam pengelolaan lingkungan berbasis teknologi. 
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